RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

	SATUAN PENDIDIKAN
	: MAN BAURENO BOJONEGORO

	MATA PELAJARAN
	: FISIKA

	KELAS/SEMESTER
	: XI IPA / 1

	PERTEMUAN KE
	: 1

	ALOKASI WAKTU
	: 2 x 45 MENIT

	
	

	STANDAR KOMPETENSI
	Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik.

	KOMPETENSI DASAR
	1.7 Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan

	INDIKATOR
	· Mendefinisikan konsep momentum

· Mendefinisikan konsep impuls
· Menjelaskan keterkaitan antara impuls dan momentum
· Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar

· Menerapkan prinsip kekekalan momentum untuk menyelesaikan masalah yang menyangkut interaksi melalui gaya – gaya internal


B. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu:

a. Mendefinisikan konsep momentum

b. Mendefinisikan konsep impuls
c. Menjelaskan keterkaitan antara impuls dan momentum
d. Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar

e. Menerapkan prinsip kekekalan momentum untuk menyelesaikan masalah yang menyangkut interaksi melalui gaya – gaya internal
C. Alokasi Waktu

1 x 45 menit

D. Model Pembelajaran

· Model 

: PBI
· Metode 
: Demonstrasi, Ceramah,  diskusi dan percobaan

E. Sumber Pembelajaran

· Bahan Ajar
· Lembar Kerja Siswa
· Lembar Evaluasi

F. Alat dan Bahan

· Mobil Mainan

· Gabus

· Jarum 

· Papan luncur berupa bidang miring

· Mistar 

· Stop watch

G. Kegiatan Belajar Mengajar
	No
	Langkah Pembelajaran
	Waktu
	Metode

	I
	Pendahuluan (10 menit)

· Guru memberikan motivasi awal yakni dengan meminta salah seorang siswa untuk maju kedepan kelas, Yakni:

· Motivasi pertama :

Siswa diminta untuk menjatuhkan  dua buah benda dengan massa yang berbeda dengan secara bersamaan diatas plastisin, Kemudian guru menanyakan bagaimanakah bentuk bekas dari kedua benda yang dijatuhkan tersebut ? 

· Motivasi kedua :

Siswa diminta untuk mendorong mobil mainan A hingga mobil A berbenturan dengan mobil B kemudian guru menanyakan apa yang terjadi pada mobil mainan B setelah berbenturan dengan mobil mainan A?

Sebelumnya telah dipelajari tentang hukum Newton II tentang perubahan gerak/perubahan kecepatan sebuah benda, dan sekarang akan dipelajari tentang perubahan suatu gerak benda. Telah dipelajari pula perubahan suatu gerak hukum III Newton dan saat ini akan dipelajari pula suatu partikel yang bertumbukan
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
· Siswa dapat memahami momentum dan impuls

· Siswa dapat melakukan percobaan hukum kekekalan momentum untuk menemukan perumusan hukum kekekalan momentum

	7

3
	Demonstrasi

Ceramah 

	II
	Kegiatan Inti (70 menit)
Eksplorasi 
Tahap I

· Guru meminta siswa menyampaikan apa yang terjadi pada mobil mainan  B setelah yang dilakukan oleh siswa terhadap mobil maianan A? 
Tahap II

· Guru menyampaikan beberapa hal yang terkait dengan terjadinya peristiwa pada mobil mainan B dengan materi momentum dan impuls
· Elaborasi 
Tahap III

· Guru membimbing siswa untuk menyelidiki terjadinya benturan pada mobil mainan dan akibat dari mobil mainan A terhadap mobil mainan B setelah terjadi benturan 
· Guru membimbing siswa dengan melakukan analisis sesuai dengan LKS yang diberikan pada siswa
Tahap IV

· Guru membantu siswa untuk menyiapkan bahan yang diperlukan untuk dipresentasikan di depan kelas
· Konfirmasi 
Tahap V

· Guru meminta siswa untuk mengevaluasi proses dari hasil penyelidikan dengan siswa untuk menyelesaikan pemecahan masalah terhadap peristiwa momentum
	10

10

20

15

15


	Unjuk kerja

Unjuk kerja

Pemberian tugas



	III
	Penutup (5 menit)

· Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang diajarkan yakni momentum dan impuls

· Guru meminta siswa untuk mengerjakan evaluasi
	5
	Diskusi 


	Mengetahui,
	

	KEPALA MAN BAURENO

Dra. FARIKHAH
NIP. 19620824 199003 2 003
	Guru Mata Pelajaran
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NIP. 19821201 200501 1 003
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Momentum


Jika terdapat kereta dan mobil bergerak dengan kecepatan yang sama maka dia akan memiliki momentum yang berbeda 



Momentum merupakan ukuran kesukaran untuk memberhentikan gerak suatu benda. Makin besar momentumnya makin sukar memberhentikannya. Tingkat kesukaran memberhentikan benda bergantung pada massa dan kecepatannya. Sehingga momentum didefinisikan sebagai hasil kali antara massa dan kecepatan (v), Momentum biasanya diberikan lambang p dengan secara matematis dapat dituliskan ; 




Momentum merupakan besaran vector. Arah momentum sama dengan arah kecepatan sebagai contoh dari momentum yakni pada sebuah kereta akan memiliki momentum lebih besar dibandingkan sebuah mobil yang ringan dengan kecepatan yang sama.


Impuls



Pernahkah kamu bermain biliar ? jika sebuah bola biliar dipukul atau dikerjakan gaya maka bola itu akan mengalami perubahan gerak, sehingga pada bola akan mengalami perubahan momentum. Pukulan yang berlangsung dalam selang  waktu ∆t , mengubah kecepatan bola dari vo menjadi v atau dapat dituliskan :


[image: image1]
dari hukum  II Newton diperoleh


F. ∆t = impuls (I) dan mv disebut momentum (P). Dengan demikian dapat didefinisikan bahwa : impuls adalah hasil kali antara gaya F dengan selang waktu singkat bekerjanya pada saat benda ∆t. 

Sehingga dapat ditulis 


[image: image2]
Pada persamaan tersebut menunjukkan bahwa gaya yang bekerja pada benda sama dengan perubahan momentum benda tiap satuan waktu tertentu atau dengan kata lain bisa dikatakan sebagai berikut;

Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan momentum yang dialami benda dengan demikian secara matematis dapat ditulis kembali :


Latian soal :


Hukum kekekalan momentum 


Perhatikan peristiwa tumbukan dua buah bola biliar . kedua bola memiliki massa m1 dan m2. Sebelum tumbukan kedua bola bergerak dengan kecepatan v1 dan v2 setelah terjadi tumbukan kecepatan kedua bola biliar v1’ dan v2’. Pada saat terjadi tumbukan sesuai dengan hukum III nenton bola 1 akan memberikan aksi dengan menekan bola 2 sebesar F12, sebaliknya bola 2 akan memberikan gaya reaksi. Kedua gaya sama besar tetapi berlawanan arah. Dapat dituliskan :

      F12= -F21
F12. ∆t = - F21 . . ∆t

Kemudian lakukan substitusi 

(m1v1’-m1v1) = -(m2v2’-m2v2)
m1v1’ –m1v1 = m2v2’ + m2v2

m1v1+m2v2  = m1v1’+m2v2’
Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa jumlah momentum sebelum dan setelah tumbukan sama besar.

LEMBAR KERJA SISWA

Satuan Pendidikan
 : MA

Mata Pelajaran

 : Fisika

Kelas/Semester

 : XI/I

Standar Kompetensi : 1. Menganlisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik


A. Kompetensi Dasar

1.7 Menunjukkan hubungan antara konsep impuls dan momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan

B. Indikator Pembelajaran

· Siswa dapat merumuskan hukum kekekalan momentum

C. Pengalaman Belajar

· Merumuskan hukum kekekalan momentum

· Menyelesaikan masalah secara kuantitatif

D. Alat dan Bahan

· Mobil Mainan

· Gabus

· Jarum

· Papan luncur berupa bidang miring

· Mistar 

· Stop watch


E. Langkah Percobaan

Rancangan percobaan

Alur pecobaan

1. Pada salah satu ujung mobil mainan A dipasang jarum, sedangkan pada alah satu ujung mobil B diberi gabus. Dengan demikian mobil A dengan mobil B jika menumbuk akan bergandengan dan bergwerak bersama

2. Mula – mula kereta dalam keadan diam, dan kereta A digerakkan hingga bertumbukan dengan kereta B

3. Ukur waktu dan jarak A dan B sebelum dan sesudah tumbukan

4. Lakukan berulang – ulang dengan massa mobil yang berbeda – beda

F. Variabel – Variabel

· Variabel Kontrol
: ……………………………………

· Variabel manipulasi 
:……………………………………

· Varibel respon

:……………………………………

G. Tabel hasil percobaan

	No.
	Sebelum Tumbukan
	Sesudah Tumbukan

	
	mA
	mB
	vA
	vB
	mAvA+mBvB
	vA’
	vB’
	mAvA+mBvB

	1.

2.

3

4

5
	
	
	
	
	
	
	
	


H. Analisis

1. Bagaimanakh kecepatan mobil mainan sebelum tumbukan dan sesudah terjadi tumbukan?

2. Apa yang mempengaruhi perubahan kecepatan pada saat terjadi benturan ?

3. Bagaimanakah momentum sebelum terjadi tumbukan dan sesudah terjadi tumbukan ?

I. Kesimpulan

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………............................................................................................................



1. Dari grfik F – t menyatakan hubungan gaya yang bekerja pada sebuah benda bermassa  2 kg terhadap waktu selama gaya itu bekerja pada benda. Benda mula mula diam. Tentukan :

a. Impuls

b. Kecepatan akhir partikel

2. Apakah yang dimakud dengan momentum ?

3. Apa perbedaan antara momentum dengan impuls ?

4. Bagaimanakah dengan perumusan hukum kekekalan momentum ?

5. 

Sebuah bola biliar bermassa 0,2 kg mula-mula diam kemudian setelah dipukul dengan tongkat sodok kecepatan bola menjadi 2,5 m/s.

Tentukan :

a. perubahan momentum bola tersebut ?

b. impuls dari gaya pemukul ?



1. I = F -∆t

I = ∆P

= 2(4-1)
= m (v2 – v1) 



6= 2 (v2-0)


6/2 = 21/2= 3 m/s

2. Momentum merupakan ukuran kesukaran untuk memberhentikan gerak suatu benda.

3. Perbedaan momentum dengan impuls yakni :

momentum merupakan hasil kali antara massa dan kecepatan, sedangkan impuls adalah gerak suatu benda akibat perubahan dari momentum.

4. Perumusan hukum kekekalan momentum yakni :

Jika resultan gaya yang bekerja sama dengan nol, maka momentum total sebelum tumbukan sama dengan momentum total sesudah tumbukan.

5. Penyelesaian :

Diketahui :

m = 0,2 kg

vo  = 0

vt  = 2,5 m/s

t = 0,015

a. ∆p = mvt- mvo

= m (vt-v​​o)

= 0,2 (2,5-0)

= 0,5 kg m/s

b. I 
= ∆p = 0,5 kg m/s

c. F. ∆t = ∆p 

F = ∆p/∆t

   = 0,5/ 0,01

   = 50 Newton

Kereta
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v





v





p= m. v





Contoh soal :


seorang pemuda bermassa 95 kg berlari dengan kecepatan 4 m/s . Di sebelahnya seorang anak bermassa 20 kg berlari dengan kecepatan 20 m/s. Manakah dari keduanya yang mempunyai momentum yang lebih besar?


Penyelesaian


Besar momentum pemuda 


Pp=mp.vp = 95 kgx 4 m/s = 380 kg m/s


Besar momentum anak


Pa = ma.va = 20 kg x 20 m/s = 400kg m/s
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v=vo+a. ∆t








F= m.a


F= m(v-vo/∆t)


F. ∆t = mv-mvo F= m.a


F= m(v-vo/∆t)


F. ∆t = mv-mvo





F = m.a


F= m (v-vo∆t)


F . ∆t= mv-mvo





I = F . ∆t





F . ∆t = mv –mvo=∆p


I =∆p





Sebuah bola bermassa 80 gram dijatuh dari ketiggian  3,2 m di atas lantai. Setelah menyentuh lantai, bola memantul kembali kearah vertikal, setinggi 2,45 m.


Tentukan :


Momentum bola sesaat sebelum dan sesudah menyentuh lantai?


Impul yans dikerjakan bola pada lantai?


Gaya rata – rata yang dikerjakan bola pada lantai dalam selang waktu 0,01 s?





Rangkuman :


Momentum merupakan ukuran kesukaran untuk memberhentikan gerak suatu benda.


Persamaam momentum yakni : p= m. v





Impuls adalah hasil kali antara gaya F dengan selang waktu singkat bekerjanya pada saat benda ∆t. Dimana persamaan dari impuls yakni : I = F . ∆t


Persamaan hukum kekekalan momentum yakni :


m1v1+m2v2  = m1v1’+m2v2’
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